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RINGKASAN

Program konversi minyak tanah ke gas elpiji merupakan suatu kebijakan
merubah perilaku masyarakat dari yang semula menggunakan minyak tanah
beralin ke penggunanan elpiji yang dinilai pemerintah lebih memberikan
penghematan baik dari sisi konsumen atau masyarakat maupun sisi pemerintah
sendiri, selain untuk menyediakan bahan bakar yang ramah lingkungan, bersih
dan cepat bagi masyarakat. Program konversi minyak tanah bisa dikatakan suatu
program yang logis mengingat latar belakang munculnya kebijakan dimana
permasalahan yang dihadapi adalah besaran subsidi yang besar yang ditanggung
pemerintah ditambah lagi dengan melonjaknya harga minyak dunia yang pada
tahun 2008 sempat menyentuh harga lebih dari 100 USD per barel sehingga
mengakibatkan beban APBN membengkak. Di samping besaran subsidi latar
belakang yang lain adalah aspek sumber daya alam, cadangan minyak bumi
Indonesia diperkirakan hanya akan dapat memenuhi kebutuhan minyak nasional
kurang lebih 10 tahun lagi apabila tidak dilakukan eksplorasi tambahan.

Program konversi minyak tanah menimbulkan suatu pro dan kontra di
dalam masyarakat. Memang apabila dihitung secara matematis pengunaan elpiji
akan memberikan penghematan terutama bagi masyarakat apabila dibandingkan
dengan menggunakan minyak tanah. Ditambah lagi masyarakat tidak perlu
mengeluarkan uang untuk investasi dalam pembelian kompor dan tabung gas
elpiji karena diberikan secara cuma-cuma oleh pemerintah. Tetapi pada
kenyataannya tidak semua masyarakat menerima logika matematis tersebut. Hal
ini ditandai oleh sikap masyarakat yang beragam ada sebagian masyarakat yang
menerima dalam artian menggunakan paket elpiji yang diberikan oleh pemerintah
dan juga ada sebagian masyarakat yang menolak untuk menggunakan paket elpiji
dari pemerintah.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat perbedaan penerimaan
masyarakat terhadap program konversi minyak tanah ke gas elpiji. Sebagian besar
masyarakat menggunakan sepenuhnya paket elpiji dari pemerintah, sebagian
masyarakat menggunakan paket elpiji dan menggunakan minyak tanah atau elpiji
12 kg, dan sebagian masyarakat yang lain menolak untuk menggunakan paket
elpiji dan masih menggunakan minyak tanah sebagai bahan bakar untuk memasak.
Adanya perbedaan penerimaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, pendapatan, tingkat pendidikan dan sosialisasi yang didapatkan oleh
masyarakat.
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